BAB V

PENUTUP

A. Késimpulan
Berdasarkan data-data yang berhasil dihimpun dan dianalisis maka
dapat disimpulkan tentang beberapa hal, yakni sebagai berikut :

e Terdapat kesatuan pandangan mengenai patokan atau mazhab seni rupa
kontemporer yang, diemban oleh Cemeti Contemporary Art Gallery  dengan
apa yang banyak dilontarkan olch pengamat seperti permasalahan
indigenous art, pemakaian motif dan nilai tradisi serta sikap yang ada
dialalam‘nya, penolakan pada pengkatagorian karya seni, orientasi karya
pada situasi dan budaya yang terjadi disckitar kita dan terjadinya
“pluralitas kebahasaan” dalam karya seni rupa itu sediri.

e Pengamatan yang, dilakukan pada karya-karya seni rupa yang dijadikan
sampel menyimpulkan bahwa dari 20 karya/perupa, pengaruh menggali
realitas pribadi menduduki rangking pertama selama Maret 1994-Agustus
1997, selanjutnya pengaruh percaya pada aspek represi sosial, kemudian
pengaruh indigenons material dan mempertanyakan kebijakan sosial

politik pemerintahan dan penegakan hukum, HAM, lingkungan hidup
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gender dll. dengan angka 30 %, sedang pengaruh kontra produktif
terhadap nilai tradisi memiliki nilai 10 % terakhir pengaruh semangat
advokasi nilai tradisi hanya 5 %. Dari keterangan diatas, menandakan
belum adanya suatu kekuatan tertentu baik dalam bentuk gaya, genre
apalagi suatu “gerakan” yang memiliki kecenderungan berarti dalam
hubungan antara konsep dan kurasi yang dapat mempengaruhi
perkembangan di dalam atau di luar seni rupa.

e Dari data mengenai karya seni yang dijadikan sampel juga dapat
diterangkan bahwa konsep seni rupa kontemporer ternyata tidak hanya
karya tiga dimensi (misalnya seni instalasi, dll.), yang selama ini dianggap
seni konvensional (dalam arti kebentukan) ternyata dapat dikategorikan
dalam seni rupa kontemporer,

¢+ Karena keberadaaan Cenreti Contemporary Art Gallery berada di Yogyakarta
maka tak pelak lagi eksistensinya telah mempengaruhi dunia kesenian dan
telah memiliki andil dalam perkembangan kesenian, khususnya seni rupa
di kota Yogyakarta

Demikian secara garis besar beberapa kesimpulan yang dapat diambil.

Semoga dapat bermanfaat bagi kita.

B. Saran-saran
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Untuk membuka wawasan yang lebih besar lagi bagi para mahasiswa,
hendaknya penulisan-penulisan  tentang keberadaan infraskruktur seni,
khususnya mengenai keberadaan galeri yang, dianggap representatif agar
lebih diperbanyak meskipun tidak dalam bentuk skripsi.

Dari penelitian yang penulis lakukan tentang sistem pengelolaan
galeri, khususnya di Galeri Cemeti, merupakan contoh yang baik untuk
sarana belajar berorganisasi, memanajemen kesenian, dan mempublikasikan
karya seni serta mempelajari atau mencatat scjarah dari masa lampau
hingga prediksi masa depan. Ilal-hal seperti ini selayaknya sudah mulai
diterapkan sejak dini.

Jika melibat perkembangan Galeri Cemeti yang sudah dapat dianggap
lama (sejak Maret 1988), namun ada beberapa hal yang mungkin
seharusnya telah dilakukan oleh Galeri Cemeti antara lain : membuat
semacam media untuk masyarakat guna penyebaran tentang seni rupa,
khususnya seni rupa kontemporer, pembuatan buku/katalog disetiap
pamerannya untuk disebarluaskan diberbagai tempat. Selain dari itu juga
menambah publikasi yang telah dilakukan, setidaknya kita sadar bahwa
makin lama masyarakat kian mengenal dunia seni rupa, khususnya lagi

tentang seni rupa kontemporer itu sendiri.
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Selain itu tak salah seandainya Galeri Cemeti juga perlu mengadakan
semacam kerjasama yang lebih erat dan lebih sering dalam hal memberi
semacam penerangan tentang persoalan-persoalan yang terjadi pada
perkembangan seni rupa kontemporer di lembaga-lembaga pendidikan seni
rupa khususnya. Ial ini dimaksudkan supaya terjadi keseimbangan
informasi yang kemudian dapat didiskusikan lebih lanjut ke arah sehatnya
iklim kesenian itu sendiri.

Dan kita sebagai mahasiswa seni, sudah sewajarnya membuka hati
dan wawasan untuk lebih terbuka pada setiap perubahan jaman, khususnya
pada budaya dan kesenian tanpa harus takut dan dibatasi oleh siapapun.
Dengan cara pendekatan terhadap hal-hal dan perubahan itulah, disini
menuntut kita untuk selalu belajar dan menambah pengalaman kesenian
kita secara efektif dan mendalam, tanpa harus menjadi plagiator tentunya.

Pada akhir kata penulis mengharapkan dari penclitian-penelitian ini
tak membuat kita gamang akan langkah yang akan kita ambil dan
bergantung pada pikiran-pikiran usang yang sudah tak sesuai lagi dengan
situasi dan kondisi saat ini. Untuk itu marilah selalu mengali potensi dan
kemampuan diri dalam berkesenian semaksimal mungkin. Semoga waktu
dan kondisi selalu berpihak pada perjuangan kita dalam menghadapi
hempasan badai kehidupan yang kadang tak tentu arahnya. Amin.
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